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LAMA HIDUP SPERMATOZOA AYAM BURAS PADA BEBERAPA KADAR 
GLUKOSA DALAM PENGENCER LARUTAN RINGER, LOCKE, 

TYRODE DAN KOMBINASINYA DENGAN KUNING TELUR 

Wahjuni 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama hidup 
spermatoioa ayam buras pada beberapa kadar glukosa dalam 
pengencer larutan Ringer~ Locke, Tyrode dan kombinasinya 
dengan kuning .telur. 

Sejumlah 72 sampel air mani yang ditampung berasal 
dari empat ekor ayam buras jantan umur satu sampai satu 
setengah tahun dengan kriteria tertentu. Air mani ter
sebut diperiksa secara makroskopik dan mikroskopik, 
kemudian ditambahkan pengencer dan disimpan pada suhu 
4 - 5 derajat celsius. Pemeriksaan selama penyimpanan 
dilakukan dua kali sehari dengan interval waktu yang 
sama~ yang ditekankan pada motilitas, hidup dan matinya 
spermatozoa. Penelitian ini menggunakan rancangan per
c obaan s plit plot dengan rancangan acak kelompok yang 
t e rbagi dalam dua kelompok. Kelompok A terdiri dari 
pengencer RKT (At), LKT (Az) dan TKT (A3). Kelompok B 
terdiri dari penambahan kadar glukosa 0% (Bt), 1% (Bz), 
2% (B3) dan 3% (B4). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kadar glukosa dalam 
pengencer RKT, LKT dan TKT mempunyai pengaruh terhadap 
lama hidup spermatozoa ayam yang dapat meningkatkan daya 
hidupnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pengembangan ternak merupakan salah satu penunjang 

keberhasilan bidang peternakan di tanah air kita. Oleh 

sebab itu perlu adanya campur tangan manusia dalam usaha 

pengembangbiakan ternak yang dapat membantu pencapaian 

kelangsungan hidup yang baik terhadap keturunan yang 

dihasilkan. Hal tersebut harus juga diikuti dengan 

perbaikan makanan. lingkungan~ manajemen dan breeding agar 

tujuan reproduksi tercapai. 

Salah satu teknik ·dalam pengembangan ternak yaitu 

dengan cara Inseminasi Buatan (IB). IB juga merupakan 

cara yang paling cepat dalam menyebar luaskan bibit unggul 

di suatu wilayah, dengan jalan meningkatkan pemakaian 

pejantan untuk perka1-Jinan. Car a ini memungkinkan 

kesempatan reproduksi sebanyak-banyaknya dari seeker 

pejantan per satuan waktu untuk mengawini beberapa ekor 

betina yang sejenis. Secara ekonomis, cara ini dapat 

diandalkan karena banyak menghemat biaya yang dapat di

capai (Hardjopranjoto, 1976). 

Ternak unggas khususnya ayam buras sangat mung kin 

pengembangannya lebih lanjut menggunakan teknologi IB 

untuk pemurnian galur, memperbaiki kualitas produksi a tau 

tujuan yang lain (Widianto, 1989). Namun perlu disadari 

bahwa IB dapat mengakibatkan hal-hal yang merugikan 
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apabila tidak didasarkan atas perencanaan dan pelaksanaan 

yang baik. Teknik pengambilan dan penyimpanan air mani 

juga menentukan keberhasilan IB. 

Proses IB diperlukan kualitas dan kuantitas air mani 

yang baik. lika kualitasnya memuaskan, air mani segar 

yang baru ditampung dan sudah dinilai, segera dapat di-

encerkan dengan suatu bahan pengencer yang sesuai untuk 

penyimpanan dan sewaktu-waktu dapat dipakai. Kualitas air 

mani ayam akan cepat menurun jika proses penyimpanan tidak 

ditambahkan bahan pengencer yang 

Hafez, 1980) • 

tepat (Perry, 

Air mani ayam akan lebih banyak mengalami 

1968 

kerusakan 

di dalam bahan pengencer dibandingkan air mani pad a 

telur mamalia. Bahan pengencer untuk sapi seperti Kuning 

fosfat dan kuning telur sitrat bukanlah bahan pengencer 

yang baik untuk air mani ayam. Ada tiga macam pengencer 

air mani ayam yang dianggap baik tetapi untuk kebutuhan IB 

harus segera dipakai yaitu larutan Ringer, Locke dan 

Tyrode (Hardjopranjoto, 1976 ; Hardijanto, 1991). 

Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk 

mencari kemungkinan mempertahankan usia spermatozoa ayam 

y ang disimpan dalam pengencer larutan isotonis di atas 

dengan kombinasi glukosa bagi usaha pemuliaan ternak ayam. 

1.2. Perumusan masalah 

1. Apakah kadar glukosa dalam pengencer berpengaruh 

terhadap lama hidup spermatozoa ayam ? 
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2. Apa k ah ada perbed a an pengaruh terhadap lama h i dup 

spe r matozoa a y a m d a l a m penge n ce r larutan Ringer, Locke, 

Tyrode d an kombinasinya d e ngan kuning telur ? 

1.3. Tuju an P e n e litian 

1. Untu k 

pad a 

menge t a hui lama hidup spermatozoa ayam buras 

beberapa kad a r 

larutan Ringer, Locke, 

denga n k u n i n g telur. 

glukosa 

Tyrode 

d a lam 

dan 

pengenc e r 

kombinasinya 

2. Untuk mengeta hui k o mbinasi masing-masing larutan dan 

kad a r glukosa y a ng man a me mberikan hasil yang terbaik. 

1.4. Manfaat Penel iti a n 

Manf a at y a ng diharapkan dari penelitian ini 

dapat membantu pe ngembangan program IB khususnya 

unggas. Dengan d i ketahuinya lama hidup spermatozoa 

dalam b ahan penge n cer s elama penyimpanan maka 

ditentuk an waktu y a ng 

unggas khu s u s ny a ayam. 

!.5. Landasan Teori 

tepa t untuk pelaksanaan IB 

Glu kosa meru p ak an sumber makanan a tau energi 

adalah 

pad~ 

ayam 

dapat 

pad a 

spermatozoa . Pen a mbahan glukosa di dalam pengencer 

bagi 

akan 

sangat b e rgu n a dan membantu bag i day a hidup spermatozoa 

(Salisbu r y , 1961). Disebu t kan bahwa makin tinggi konsen-

f 
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trasi larutan maka makin besar tekanan osmosanya (Margono, 

1977). Dengan demikian suatu bah an pengencer sebagai 

media hidup spermatozoa harus bersifat isotonis yaitu 

mempunyai tekanan osmosa dan konsentrasi yang sama (Harvey 

dan Hoar, 1979 ; Toelihere, 1979). 

Menurut Perry (1968) larutan Tyrode mengandung 

komposisi yang lebih lengkap dari pada larutan Ringer dan 

Locke seperti dapat dilihat pada Tabel 1. 

1.6. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat perbedaan lama hidup spermatozoa ayam pada 

kadar glukosa yang berbeda. 

2. Terdapat perbedaan lama hidup spermatozoa ayam 

ketiga jenis larutan Ringer, Locke dan Tyrode. 

3. Pengencer larutan Tyrode kuning telur memberikan 

pad a 

hasil 

yang lebih baik dari pada larutan Ringer kuning telur 

dan Locke kuning telur terhadap lama hidup spermatozoa 

berdasarkan komponen penyusunnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.!. Sejarah Inseminasi Buatan Pada Unggas 

Menurut Perry (1968), sejarah inseminasi buatan pad a 

unggas di mulai pada tahun 1902 oleh Ivanoff dengan cara 

membunuh ayam jantan dan mengambil air maninya, dan air 

man i yang diperoleh ini digunakan untuk menginseminasi 

ayam betina sehingga dapat terjadi kebuntingan. Pada tahun 

1914 Payne mengam bil air mani dari kloaka ayam betina yang 

ba ru saja dikaw i ni eleh ayam jantan dan memakai air mani 

tersebut untuk menginseminasi ayam betina yang lain. 

Aman tea (1922) , me ngumpulkan air mani ayam jantan pada 

bebera pa saat sebelum ayam jantan ini mengawini ayam 

bet i na dan memaka i air mani tersebut untuk menginseminasi 

ayam betina yang lain. Pad a tahun 1930, Ishikawa 

mengumpulkan air mani dengan memasang kloaka buatan pada 

seeker ayam betina. Selanjutnya pada tahun 1933, Tinjakov 

memperoleh air mani dengan meletakkan artificial semen 

kolector yang diikat pada kleaka seeker ayam pejantan. 

Serebrovsky dan sokelevskaja (1934) serta Watanabe (1957) 

b e rhasil me ngumpu l kan air mani ayam dengan elektroejakula-

s i . Burrows dan Ouin (1937) adalah orang pertama yang 

me makai cara yang terbaik untuk mengumpulkan air mani ayam 

j a ntan, yaitu dengan mengurut- urutkan tangan pada bagian 

sek i tar anus dari ayam. Metode ini da~at digunakan setiap 

s aa t dan mudah dilakukan oleh operator, bila ayam tersebut 
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ditangani seca~a bena~ (Pe~~Y~ 1968; Mo~~ow, 1980). 

11.2. Sistem Rep~oduksi Unggas Jantan 

Seca~a anatomi, sistem ~ep~oduksi unggas domestik 

be~beda deng~n mamalia. Sistem ~ep~oduksi unggas jantan, 

te~di~i da~i sepasang testis dengan duktus epididimis, dua 

vas defe~en dan alat kopulato~is yang sangat be~beda 

dengan penis pada mamalia. Testis unggas be~bentuk kacang 

dan menetap di ~ongga pe~ut yaitu be~gantung pada kedua 

sisi columna ve~teb~alis tepat di bawah ujung ante~io~ 

g i nj a l. Duktus epididimis dan vas deferennya sangat 

sede~hana se~ta tidak mempunyai kelenja~ kelamin pelengkap 

(acceso~y glands) akan tetapi ai~ mani unggas sudah 

dience~kan dengan cai~an yang dihasilkan badan-badan 

vaskule~ yang te~letak dekat ujung poste~io~ vas defe~en 

(Swenson, 1975; . Toelihe~e, 1977). 

Vas defe~en menghubungkan epididimis dengan kloaka. 

Fungsi vas defe~en adalah mengangkut ai~ mani da~i testis 

dan epididimis ke alat kopulato~is (Toelihe~e, 1977). 

Sebelum memasuki kloaka, diamete~ vas defe~en membesa~ 

dan disebut bulbus yang digunakan sebagai tempat 

penyimpanan ai~ mani (Hafez, 1980). 

Penis unggas mengalami ~udimente~ dan te~letak di 

kloa ka. Sebagai pengganti alat kopulasi pada ujung vas 

def e~en te~dapat s epasang papilla. Papilla ini tampak 

jelas bila bi~ahi di~angsang dan da r i papilla inilah 

ai~ mani dipanca~kan selama ejakulasi (Pe~~y, 1968 ; 
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Toelihere, 1977) . sa a t terjadi kopulasi, daerah 

lumb6 sakra l men girim impuls ke medulla spinalis yang mana 

rangsangan t e rse but diteruskan oleh nervus pudendtJ.S ke 

daerah otot pal os s ekitar kloaka sehingga mengakibatkan 

otot palos vas deferen dan otot palos sekitar kloaka 

berkontraksi. Kontraksi otot palos sekitar kloaka 

menyebabkan papilla ereksi dan membentuk celah, badan-

badan vaskular mendorong kelenjar limpha mengeluarkan 

cairan bening semacam kelenjar assesoris pada ayam. 

Sedangkan kont raks i otot palos vas deferen menyebabkan 

keluarnya air ma ni . Air ma ni dan cairan yang dihasilkan 

kelenjar li mpha ke l u a r melalui celah yang 

waktu papilla e r eksi (Getty, 1973). 

II.3. Seleksi Pejantan 

terbentuk pad a 

Aga r t ujuan IB dapat tercapai maka pejantan yang 

digunakan harus bebas dar i penyakit dan mempunyai mutu 

genetik yang tinggi. 

optimum spermatozoa 

Dengan demikian daya fertilisasi 

dapat diawetkan untuk beberapa 

lama setel ah pe n a mpungan (Toelihere, 1977). 

Men uru t Har d i janto (1991), tidak 

mudah dia mbi l air maninya. Maka dari 

semua ayam jantan 

itu agar didapat 

kuantitas a ir ma ni yang cukup baik, perlu diawal i dengan 

seleksi pe j an tan. Kriteria ayam jantan yang baik untuk 

diambil air ma ninya yaitu : Daerah kloaka dan sekitarnya 

berwarna merah, ja r ak a n t a ra k loaka dengan ujung tulang 

pelvis d a n jarak a nta ra kedua ujung tulang pelvis cukup 
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Iebar atau tidak kurang dari dua jari, bulu ekor panjang 

dan indah. Selain itu keadaan hewan seperti turgor kulit, 

sinar mata d an kekusaman bulu serta postur tubuh juga 

menentukan keberhasilan pengambilan air mani tersebut. 

Siswanto (1989) dan Arif (1991) berpendapat bahwa 

unggas jantan yan g dipilih untuk ditampung air maninya 

adalah yang dewasa kelamin dan dewasa tubuh atau berumur 

sekitar satu sampai satu setengah tahun, penampilan 

kepejantanannya dominan, dimana hal ini dapat dilihat dari 

paruh, suara, badan, ekor serta kaki. Hal yang tidak 

boleh terlewatkan adalah kloaka dan alat kopulasi normal. 

Pejantan yang b a ik mampu menghasilkan air mani lebih dari 

setengah mililiter dan 

konsistensinya kental. 

berwarna putih 

II.4. Beberapa Hal Tentang Air Mani Unggas 

II.4.1. Spermatogenesis Pada Unggas 

kapur serta 

Kualitas air mani tidak terlepas dari proses terben

tuknya spermatozoa, yang disebut spermatogenesis. Menurut 

Cole dan Cups (1977), jumlah total spermatozoa diproduksi 

per hari ter·gantung pada kadar dari perkembangan pada 

spermatogenesis. Spermatogenesis merupakan sebuah siklus 

biologis yang konstan artinya sebuah sel tertentu ber-

degenerasi, maka akan ada yang menyusul menggantikannya. 

Testis unggas tumbuh lambat selama delapan sampai 

sepuluh minggu tetapi sesudah itu pertumbuhannya makin 

cepat. Spe r- ma tosi t primer- mulai muncul di dalam 
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tubuli seminiferi pada umur sekitar enam minggu, dan 

berlangsung terus.selama dua sampai tiga minggu. Mulai · 

minggu ke sepuluh muncul spermatosit sekunder sebagai 

hasil pembelahan miosis dari spermatosit primer. 

Spermatosit sekunder membelah diri menjadi spermatid pada 

umur 12 minggu yang selanjutnya mengalami metamorfosa 

menjadi spermatoz o a. Spermatid dan spermatozoa terlihat 

di dalam tubul i seminiferi menjelang minggu ke-20. Pad a 

tumbuh pesat. Spermatozoa periode ini tubuli seminiferi 

kemudiaan melepaskan diri dari tubuli seminiferi kearah 

luar menuju epididimis untuk didewasakan dan disimpan 

sementara di dalam bulbus yang kemudian menunggu sampai 

saat diejakulasikan ( Nalbandov, 1976 : Toelihere,1977 ). 

II.4.2 • . Sifat Fisik dan Kimia Air Mani Ayam Jantan 

Menurut Salisbury (1961), Morfologi 

pertama kali dipelajari oleh Antoni Van 

spermatozoa 

Leeuwenhoek 

merupakan sel kecil, komplek dan sangat khas yang tidak 

bertumbuh atau membagi diri. Secara essensial spermatozoa 

terdiri dari kepala yang membawa materi herediter paternal 

d a n ekor yang mengandung sarana penggerak. Spermatozoa 

tidak memegang peranan apapun dalam fisiologi hewan yang 

menghasilkannya dan hanya melibatkan diri dalam pembuahan 

untuk membentuk individu baru sejenis dari mana sperma-

tozoa berasal. 

Morfologi spermatozoa dari s~~iap bangsa unggas 

berbeda-beda tetapi mempunyai bentuk dan ukuran yang pad a 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

skripsi Lama Hidup Spermatozoa ...... Wahjuni 



10 

dasa~nya konsisten. Spe~matozoa bangsa unggas ~elatif 

kecil panjang~ te~dapat filamen-filamen pada kepalanya dan 

tidak mempunyai buti~-buti~ kinoplasmik. Bentuk kepala 

spe~matozoa ayam runcing tetapi tidak lu~us dengan panjang 

lebih ku~ang ·12 ~m sampai 13 ~m, yang te~tutup selubung 

ak~osomal pada ujungnya lebih ku~ang 2 ~m. Bag ian tengah 

sebagai lehe~ panjangnya lebih ku~ang 4 ~m, dan sisanya 

sebagai eko~ lebih kurang 100 ~m. Kepala spe~matozoa 

be~isi gametosit-gametosit, bag ian tengah spe~matozoa 

te~dapat sent~iol be~bentuk silinder dan diselubungi oleh 

mitokond~ia. Ak~osomal spe~matozoa mengandung lemak 

komplek dan glikop~otein se~ta mungkin be~hubungan dengan 

kemampuan penet~asi ke dalam salu~an gamet betina. Eko~ 

spe~matozoa mengandung fosfolipid yang berperan dalam 

metabolisme dan sebagai sumber energi (Hafez, 1980). 

Ai~ mani ayam biasanya tidak mengandung fruktosa, 

sit~at, e~gothionin, inositol, phospho~ylkholin, serta 

glise~ilphosphorylkolin. Selain itu memiliki kadar 

khlo~ida dan glutamat yang ~endah, dimana keduanya me~upa

kan ion penting bagi spe~matozoa (Ha~djop~anjoto, 1976). 

Menu~ut Hafe2 (1970), ai~ mani ayam jantan mengandung 

sedikit fruktosa (4 mg/100 ml) dan glukosa (7,7 - 81 mg 

pe~ 100 ml). Dalam plasma semen ayam terdapat banyak asam 

a mino bebas d a n creatine , yang mana asam amino sangat 

penting dalam mempe~tahankan tekanan osmotil-~ plasma 

te~hada~ spermatozoa, serta terdapat bikarbonat 119,6 mg 

pe~ 100 ml. Ditemukan juga bahwa dalam air mani a yam 
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mengandung ion-ion kalsium~ khlor-ida, copper-~ 

magnesium, kalium~ natr-ium dan zink. 

Keter-angan: 

a.c.: apical cap 
acr-.: acr-osome (akr-osom) 
a.d.c.: anter-ior- distal 

centriole 
a.f.: axial filament 
a.s.: apical spine 
h.s.: head spiral 
m.m.: midpiece membr-ane 
m.s.: midpiece spiral 
n • : nee k ( I eher) 
p.c.: pr-oximal centriole 
p.d.c.: posteriol distal 

centr-iole 

11 

besi, 

t.s.: tail sheath (sar-ung ekor) 
t.t.: tip of tail (ujung ekor) 

a.f 
t .t.-

Gamba..- 1. Mor-fologi sper-matozoa ayam 
Sumber-: Swenson, 1975 

II.4.3. Metabolisme ·Spermatozoa 

Menur-ut Peterson dan Fr-eund (1976) yang dikutip oleh 

Subrata, bahwa metabolisme di dalam spermatozoa hampir 

semata-~ata hanya untuk keperluan pembentukan Adenosin 

Tr-ifosfat ( ATP). ATP mer-upakan sumber energi yang 
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dibutuhkan untuk menyokong pergerakan dan mempertahankan 

keseimbangan · osmotik. Tempat terjadinya metabolisme 

spermatozoa ialah di sitoplasma dan mitokondria midpiece. 

Substrat (bahan bakar) untuk metabolisme spermatozoa 

pada umumnya berasal dari bahan-bahan yang ada didalam 

plasma air mani (eksogen) antara lain : glukosa, fruktosa, 

manosa, galaktosa, piruvat, sorbitol, asam oksalat, asam 

suksinat dan asam lemak jenuh, dan bisa juga substrat ber-

asal dari dalam spermatozoa sendiri (endogen) an tara 

lain fosfolipid terutama pada keadaan mendesak. Substrat 

(bahan bakar) eksogen glukosa, dan selanjutnya a sam 

piruvat lebih siap dimetabolisme dibanding dengan bahan-

bahan eksogen lain. Kecepatan metabolisme spermatozoa 

sangat tergantung pada tingginya jumlah nukleotida (ATP, 

AMP, ADP dan cAMP), dan lebih balk lagi bila didukung oleh 

faktor-faktor seperti mudahnya substrat digunakan, 

konsentrasi enzim-enzim dan ion-ion pada membran, seperti 

yang ditulis Subrata (Peterson dan Freund, 1976 ; 

Zaneveld, 1985). 

Spermatozoa ayam dan unggas biasanya tidak mengandung 

fruktosa dan asam sitrat, 

glukosa (Hardjopranjoto, 

tetapi 

1976). 

sering dijumpai adanya 

Dengan demikian untuk 

menghasilkan energi, spermatozoa ayam mutlak membutuhkan 

adanya heksosa terutama glukosa sebagai bahan bakar meta

bolisme, sehingga proses glikolisis merupakan cara yang 

terbesar untuk membentuk energi, dengan demikian motilitas 

spermatozoa dapat dipertahankan. Aktifitas glikolisis 
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bisa secara anaerobik dan aerobik, dengan hasil akhir 

berupa asam piruvat, atau asam laktat dan ATP. Pad a 

peristiwa glikolisis anaerobik, asam piruvat selanjutnya 

akan berubah menjadi asam laktat. Pada proses glikolisis 
. . 

aerobik reaksi-reaksi sampai terjadinya asam piruvat sama 

dengan proses glikolisis anaerobik, perbedaan selanjutnya 

karena pada proses aerobik, oksigen mencukupi kebutuhan 

sehingga tidak terjadi penumpukan asam laktat. Jadi ada-

nya oksigen menghambat penumpukan asam laktat, namun 

tidak merintangi pembentukan kembali ATP. Bila oksigen. 

mencukupi, asam piruvat akan diarahkan ke jalur aerobik 

selanjutnya, yaitu melalui seri daur Krebs (Maynard, 

1990). Menurut Hardjopranjoto (1976), dalam keadaan an-

aerobik hasil proses fruktolisis/glikolisis berupa asam 

laktat, tidak dioksidasi lebih lanjut. Sebaliknya dengan 

tersedianya oksigen maka asam laktat sebagai hasil 

metabolisme anaerob dapat lebih lanjut dioksidasi sehingga 

tambahan energi dapat diperoleh untuk spermatozoa. Dalam 

keadaan aerob, energi tambahan dapat diperoleh dengan 

j a lan mengadakan oksidasi dari asam laktat menjadi COz dan 

H20. 

Menurut Mitchel, et al (1976) yang ditulis Subrata, 

proses metabolisme spermatozoa adalah sebagai berikut : 

glukosa secara difusi masuk melalui membran m.idpiece, 

kemudian dalam sitoplasma midpiece mengalami glikolisis 

dan sebagai hasilnya adalah asam piruv~t, atau asam laktat 

dan ATP. 
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II.5. Cara Pengambilan Air Mani Ayam 

Menurut Hardjopranjoto (1976), cara pengambilan air 

mani pada ayam dilakukan dua orang. Orang pertama 

memegang ayam jantan pada bagian diantara ke dua kaki 

dengan tangari kiri, sambil menaril--~ ke bawah ke dua 

sayapnya dengan tangan kanan. Orang ke dua dengan tangan 

kirinya mengangkat ekor ke atas sambil mengadakan urutan 

ke muka dan ke belakang pada bagian sekeliling anus dan 

dengan tabung penampung pada tangan kanan menampung air 

mani yang keluar. Urutan pada anus dilakukan dengan 

menggunakan jari telunjuk dan ibu jari secara teratur dan 

terus menerus sampai ayam jantan memberikan respon dengan 

keluarnya papilla dari kloaka dan pada saat itulah akan di 

eja kulasikan air maninya. 

Suatu metode terbaru dalam pengambilan air mani a yam 

adalah dengan cara m.a.ssaee atau urutan dari 

pa~gkal ekor - ke belakang dan ke atas sampai 

punggung -

ke ujung 

ekor sesuai arah bulu ekor. Sementara itu jari tengah dan 

ibu jari di sentuhkan pada kloaka pada saat urutan melalui 

anus. Urutan ini dilakukan beberapa kali hingga brutu 

(pieostyLe) dan ekor tampak tegak, sedang bagian anusnya 

bebas. Selanjutnya ekor di sibakkan ke atas depan, 

sementara jari telunjuk dan ibu jari mengadakan . urutan 

pada kloaka. Air mani yang keluar dari kloaka tersebut 

ditampung ke dalam tabung yang bersih dan kering. 

Kelebihah metode ini adalah air mani yang ditampung 

umumny a bersih d ~n tid a k terkontaminasi urin dan kotoran 
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tergantung dari cara membersihkan kloaka sebelumnya 

(Hardijanto, 1991). Pada umumnya ayam jantan dapat 

diambil air maninya dua sampai tiga kali seminggu tanpa 

mempengaruhi volume dan kualitas air mani yang dihasilkan 

(Hafez, 1987)·. 

Agar tidak stres pada waktu pengambilan air mani~ 

diusahakan dua kali sehari memegang dan mengelus-elus ayam 

tersebut sampai tidak berontak (Siswanto, 1989). 

II.6. Bahan Pengencer Air Mani 

Tujuan pengenceran air mani adalah untuk meningkatkan 

volume air mani~ sehingga dari ejakulasi seeker p~jantan 

memungkinkan untuk diinseminasikan pada beberapa ekor 

betina~ air mani dapat disimpan dalam waktu yang lebih 

lama tanpa mengurangi kesuburan air mani tersebut, 

memungkinkan pengiriman air mani dalam jarak yang jauh 

(Hardjopranjoto, 1976). 

Pengawetan air mani untuk beberapa lama sesudah 

penampungan perlu ditambah larutan pengencer yang dapat 

menjamin kebGtuhan fisik dan kimianya (Toelihere~ 1979). 

Larutan yang sesuai sebagai bahan pengencer atau pengawet 

air mani menurut Harvey dan Hoar (1979) adalah larutan 

yang mempunyai sifat sebagai berikut : 

a. Dapat memelihara kehidupan spermatozoa. 

b. Mampu bersifat sebagai larutan penyangga untuk 

meniadakan keasaman dan kebasaan. 

c. Bersifat isotonis dengan larutan air mani. 
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d. Tidak menyebabkan spe~matozoa menjadi aktif. 

Selanjutnya Toelihe~e (1979) mengatakan bahwa bahan 

pengence~ ai~ mani ha~us be~sifat : 

a. Dapat mencegah pe~tumbuhan kuman. 

b. Mampu me~pe~banyak volume ai~ mani sehingga lebih 

banyak induk betina yang dapat dikembang-biakkan. 

Kemudian Ha~djop~anjoto (1976) mengataJ.~an bahwa bahan 

pengence~ ai~ mani ha~us mengandung keseimbangan mine~al 

yang baik untuk kehidupan spe~matozoa. 

Di dalam p~oses pengence~an ai~ mani, suhu waktu 

pengence~an maupun waktu penyimpanan memegang pe~anan 

penting te~hadap daya tahan spe~matozoa. 

tempe~atu~ yang mendadak akan mempenga~uhi 

Pe~ubahan 

kehidupan 

spe~matozoa. Pendinginan yang sekonyong-konyong dapat 

menimbulkan shock dingin (cold shock) 

ca~a mengadakan pendinginan be~tahap. 

dihinda~i dengan 

Spe~matozoa tidak 

tahan te~hadap alat-alat yang te~buat da~i logam, oleh 

ka~ena itu tempat penyimpanan ai~ mani ha~us dilakukan 

dengan alat-alat yang te~buat da~i gelas, dan jangan 

te~lalu banyak dikocok, ka~ena kocokan yang te~lalu ke~as 

dapat membunuh spe~matozoa (Ha~djopranjoto, 1976). 

Menurut Ha~djop~anjoto (1976) yang mengutip hasil 

penelitian Salisbu~y mengatakan bahwa besa~nya pengence~an 

tidak memegang pe~anan penting terhadap fe~tilitas ai~ 

mani. Yang penting adalah dalam pengence~ itu jumlah 

spe~matozoa yang hidup ha~us cukup untuk tiap IB. 
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II.6.1. Larutan Isotonis 

Larutan adalah suatu cairan yang berisi zat atau 

obat. Zat atau obat itu satu macam atau lebih, dan larut 

dalam cairan yang melarutkannya, sehingga obat itu tidak 

tampak lagi · bentuknya yang semula. Mac am larutan 

berdasarkan kekuatannya, bila dibandingkan dengan kekuatan 

larutari dalam tubuh. Larutan yang kekuatannya sama dengan 

kekuatan larutan di dalam tubuh disebut larutan isotonis 

(Ibrahim, 1980). Atau bisa juga dikatakan bahwa larutan 

isotonis adalah larutan yang konsentrasinya sama dan 

mempunyai tekanan osmosa yang sama (Margono,1977). 

Dinding sel hidup merupakan dinding semipermiable, 

hanya molekul-molekul sederhana, molekul air dan ion-ion 

dapat menembus, sedang molekul-molekul yang lebih kompleks 

t{dak dapat. Bila sel ditempatkan dalam larutan yang 

tekanan osmosanya lebih tinggi (hipertonik), maka air sel 

akan keluar, sehingga terjadi plasmolisa. Sebaliknya bila 

ditempatkan dalam larutan yang tekanan osmosanya rendah 

(hipotonis), air akan masuk ke dalam sel, sehingga sel 

menggelembung. Bila perbedaan tekanan osmosa besar 

dinding sel dapat pecah. Karena itu memasukkan larutan ke 

dalam pembuluh darah harus mempunyai tekanan osmosa yang 

sam a (isotonis) agar tidak terjadi plasmolisa a tau 

penggelembungan (Margono, 1977). 

Larutan yang bersifat isotonis dan komponen-komponen 

penyusunannya seimbang adalah larutan Ringer, Locke dan 

Tyrode (Harper, 1984). Bahan-bahan yang terkandung dalam 
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larutan Ringer, Locke, Tyrode dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komponen-komponen yang Menyusun Larutan Ringer, 
Locke dan Tyrode 

Bahan gram per 1000 ml aquadest 

Ringer Loc ke Tyrode 

NaCl 9,00 9,00 9,00 

KCl 0,30 0,24 0,20 

CaC12 0,25 0,42 0,20 

MgClz - - 0,10 

NaHC03 0,20 0,20 1,00 

De>:trose - 1,oo 1,00 

Sumber Perry, 1968 

Larutan-larutan di atas mempunyai sifat buffer dan pH-nya 

6,6- 6,8 (Perry, 1968). Selanjutny~ sifat-sifat larutan 

tersebut tidak berwarna, tidak berbau dan berasa garam 

(Surgenor, 1980). 

11.6.2 Kuning Telur 

Komposisi biokimia dan biofisika telur ayam menurut 

Romanoff et ~., (1980) adalah terdiri dari air (87,9/.) 

dan sisanya merupakan bahan padat (12,1/.) yang di dalamnya 

terkandung bahan orga~ik (11,5/.) dan bahan anorganik 

(0,6%). 

Bahan organik terdiri dari 

Protein : 10,6/. 

Lipid 0,03/. 

Karbohidrat : 0,9% 
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Secara keseluruhan bahan pad at meliputi . . 
Yolk (kuning telur) : 48,2% 

Albumen (putih telur) : 20,1% 

Cangkok dan 1'1embran : 31,7% 

Di lihat dari bah an yang mengisi telur maka telur 

terdiri dari yolk (kuning telur) 70,6% dan albumen (putih 

telur) 29,4%. 

Kuning telur merupakan bagian dari telur yang 

mempunyai nilai tinggi. Pada kuning telur terkandung 
•· 

beberapa asam amino essensial yang merupakan sumber 

protein pada makanan. Di dalam kuning telur terkandung 

juga l~n dan lipoprot~in lain yang dapat berfungsi 

untuk melindungi spermatozoa terhadap gangguan dari luar. 

Lipoprotein tersebut dikenal sebagai bahan lapisan 

penahan (protecting layer). Selain itu terkandung juga 

butiran-butiran lemak yang dapat menghambat pergerakan 

spermatozoa, sekaligus dapat menghemat energi (Toelihere, 

1979). Selain itu kuning telur juga mengandung glukosa 

yang oleh spermatozoa dapat digunakan sebagai sumber 

makanan (Hardjopranjoto, 1976). 

11.6.3. Glukosa 

Secara fisiologik glukosa dibutuhkan oleh tubuh. 

Glukosa merupakan karbohidrat yang termasuk dalam kelompok 

monosakarida. Monosakarida adalah karbohidrat yang tidak 

dapat dihidrolisis menjadi bentuk yang sederhana lagi, 

sehingga sering disebut dengan gula sederhana atau sim.p~e 
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Glukosa mempunyai rumus molekul yang sama dengan 

fruk tosa yai tu Cc>Ht206 tetapi berbeda rumus bangunnya. 

Pada jaringan hewan, karbohidrat dalam bentuk glukosa 

mempunyai peran sebagai sumber energi (Mazur dan Harrow~ 

1971 ; Harper et ~-, 1984). 

Pada keadaan anaerobik dan tanpa persediaan gula, 

gerak spermatozoa menjadi lambat. Gerakan spermatozoa 

akan kembali normal dengan menambah fruktosa atau beberapa 

monosakarida yang lain. Penyimpanan air mani dengan 

menggunakan bahan pengencer dimaksudkan untuk mengurangi 

aktivitas spermatozoa sehingga menghemat penggunaan energi 

dan membantu memperpanjang daya tahan hidup spermatozoa 

(Hardjopranjoto, 1976). 

Gambar 
Sumber 

..., 

.L.o 

"0 
c H 
I 

H c OH 
I 

HO c H 
I 

H c OH 
I 

H c OH 
I 
CH2-0H 

Rumus bangun glukosa 
Harper et ~., 1984 

11.6.4. Penambahan Antibiotika dan Kemoterapeutika 

Kualitas air mani tergantung pada banyaknya kuman 

yang mencemarinya. Kuman-kuman tersebut kemungkinan ber-

asal dari dalam alat reproduksi pejantan, bulu-bulu di-

sekitar alat kelamin atau berasal dari pemakaian alat 

penampung air mani yang kurang steril. Kuman yang 
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terdapat dalam air mani bila jumlahnya cukup banyak dapat 

mengganggu kehidupan spermatozoa. Penambahan antibiotika 

dan kemoterapeutika telah banyak diteliti, baik pengaruh

nya terhadap lama hidup spermatozoa dalam bahan pengencer 

maupun kesub~~an air mani serta kemungkinan keracunan yang 

ditimbulkan. Tujuan penambahan antibiotika dan kemo-

terapeutika adalah untuk mencegah terjadinya perkembang-

biakan kuman penyebab rusaknya air mani dan untuk 

menghindari penularan kuman penyakit ~~ el amin yang 

mencemari air mani (Hafez, 1980 ; Hardjopranjoto, 1976). 

Salisbury (1978) menyatakan bahwa penambahan Sulfa

nilamid atau Streptomisin ke dalam bahan pengencer kuning 

telur sitrat serta kombinasinya dapat 

kesuburan air mani sapi yang · diencerkan. 

menganjurkan penggunaan Penisilin sebanyak 

meningkatkan 

Hafez 

1000 

(1980) 

IU dan 

Streptomisin sebanyak satu miligram untuk setiap satu 

mililiter bahan pengencer. 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

III.!. MATER! 

III.1.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 24 Pebr-uar-i 

1992 sampai dengan tanggal 27 Mar-et 1992 di Labor-atorium 

Produksi Ter-nak dan di Labor-ator-ium Inseminasi Buatan 

Fakultas Kedokter-an Hewan Univer-sitas Air-langga Sur-abaya. 

III.1.2. Hewan Penelitian 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah air

mani yang ber-as·al dar-i '--'mpat ekor- ayam bur-as jan tan dengan 

umur- sekitar- satu sampai satu setengah tahun dengan 

kr-iter-ia ter-tentu. 

Sebelum digunakan penelitian, keempat ayam ter-sebut 
~ 

diadaptasikan ter-hadap kandang, pakan dan juga dilatih 

untuk ditampung air- maninya selama kur-ang lebih lima belas 

har-i. 

III.1.3. Pemelihar-aan Ayam 

Keempat ekor- ayam dikandangkan tersendir-i didepan 

kandang ayam betina. Sedang untuk memper-baiki stamina se-

lama pemelihar-aan, ayam diber-i pakan ber-upa beras, jagung, 

kacang hijau, pakan butiran, kangkung dan kecambah serta 

grit sebagai sumber- mineral. Selain itu juga diber-ikan 

suntikan Biosalamin setiap setelah pengambilan air- mani 
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dan dibe~ik~n suntikan Avitin dan Evitin untuk me~angsang 

spe~matogenesis. 

III.1.4. Kandang Ayam Penelitian 

Kandang . ayam penelitian ini adalah tipe baterai, 

dengan ukuran masing-masing kandang 60 x 40 x 60 3 em , dan 

letak kandang lebih kL1rang 50 em dari lantai. Kerangka 

kimdang terbuat dari kayu dan berdinding slat bambu. 

Kandang te~sebut dibagi menjadi em pat ruang dengan 

pembatas da~i t~iplek untuk menghinda~i pe~kelahian di 

anta~a ayamjantan • . Untuk kebutuhan pengambilan air mani, 

ayam dikeluarkan dari kandang dan kemudian dimasukkan 

kembali melalui pintu pad a atap kandang. Kandang di-

lengkapi dengan tempat pakan dan minum yang terbuat dari 

plastik. 

III.1.5. Bahan Penelitian 

Penelitian 

1 t R . * aru an 1nger , 

ini menggunakan 

* larutan Locke , 

air mani a yam 

* larutan Tyrode , 

buras, 

kuning 

telur ayam bu~as, glukosa kristal, satu vial Penisilin 

3.000.000 IU dan satu vial Streptomisin 5 g, zat pewarna 

eosin neg~osin, la~utan eosin-NaCl 3%, larutan NaCl 1% dan 

alkohol 70%. 

* Larutan Ringer , Lo c ke dan Tyrod& Buatan Laboratorium 

Anatisa Kimia Fakuttas Farmasi Universitas Airtangga 

surabaya 
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111.1.6. Peralatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa alat sebagai 

berikut : tabung penampung berskala, tabung reaksi, rak 

tabung, gelas ukur, gelas obyek, gelas penutup, pemanas 

bunsen, pipet pasteur, pengaduk, bekker e~ass, er~enmeyer, 

kertas saring, kertas pH, hemasitometer, alat penghitung 

( CO'W"I. t er.), alat suntik tubercu~in 1 ml., thermometer 

berskala 0 sampai 100 derajat celsius, 

a~uminium foil dan timbangan mikro. 

II I • 2 • .METODA 

111.2.1. Pembuatan Pengencer Air Mani 

mikroskop, kapas, 

Pembuatan ketiga pengencer pada penelitian ini sesuai 

dengan prosedur yang . tercantum dalam buku Penuntun 

Praktikum Inseminasi Buatan (Hardijanto dkk.1992) yang 

dapat dilihat pada lampiran 1. 

III.2.2. Perlakuan 

Setiap air mani yang akan diencerkan diperiksa secara 

makrosko i · yang ditekankan pada pemeriksaan volume 

derajat keasaman (pH), konsistensi dan warna air mani. 

Selain itu dilakukan juga pemeriksaan mikroskopik yang 

meliputi pemeriksaan konsentrasi , dan air mani yang 

mendapatkan perlakuan harus mempunyai konsentrasi 2 - 3 

>: lOs> sel/ml. Jumlah spermatozoa yang hidup tidak 

kurang d~ri 80% dan abnormalitasnya tidak lebih dari 15% 

dengan menggunakan cara preparat ulas. 
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Air mani dalam penelitian ini dibagi dua kelompok 

perlakuan, yaitu perlakuan kelompok A yang terdiri dari 

bahan pengencer RKT (At), LKT (A2) dan TKT (As). Kelompok 

B terdiri dari perlakuan penambahan glukosa dengan 

0/. (Bt), 1/. (B2), 2/. (B3) dan 3/. (B•). 

kadar 

Pengenceran air mani dilakukan segera setelah 

pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik yaitu setiap satu 

tetes air mani diencerkan dengan satu mililiter bahan 

pengencer sehingga dicapai konsentrasi akhir 2 

sel/ml, dan selanjutnya disimpan pada suhu 4 5 derajat 

celsius. Pemeriksaan spermatozoa ayam dilakukan sehari 

dua kali, pagi hari jam 07.00 wib. dan sore hari jam 19.00 

wib. yang ditekankan pada gerakan 

hidup dan mati serta abnormalitas. 

individu, persentase 

Pemeriksaan ini di-

lakukan sampai semua spermatozoa mati atau tidak bergerak 

lagi. 

III.2.3. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan split-

plot dengan rancangan acak kelompok. Faktor pertama (A) 

adalah pengaruh bahan pengencer air mani dan faktor kedua 

(B) adalah pengaruh penambahan glukosa. Penelitian ini 

menggunakan 12 kombjnasi perlakuan dan masing-masing per-

lakuan diulang enam kali, sehingga banyaknya perlakuan 

yang ada 72 s atuan percobaan. 

Data yang diperoleh, diolah untuk sidik ragamnya, 

kemudian analisis dilanjutkan dengan menggunakan Uji Beda 
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Nyata Terkecil (BNT) atau Least Sien_ifican.t Difference 

untuk mengetahui perlakuan yang terbaH·~ (Kusriningrum, 

1989 ; Steel dan Torrie, 1980). 
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BAB IV 

HASIL 

Air- mani a yam yang aKan diencerKan, sebelumnya 

diper-iKsa terlebih dahulu secara maKroskopiK dan miKros-

kopik. Data· yang diperoleh sebagai ' hasil pemer i 1-~ sa an 

dapat· dilihat pad a Tabel ..., 
.L.. 

Tabel ..., Hasil Pemeriksaan Air f'lani Ayam Sebelum ...... 
Diencerkan 

vc· lume J<ons\.s-

< m l > lens\. 

0,9 Kenlal 

0,6 J<ental 

0,5 J<ental 

1. 0 Kenlal 

1. 1 J<ent.al 

0,6 a gale 

encer 

0,8 Kent. at 

0,9 a gale 
encer 

1. 2 J<entat 

0,5 Kent. at 

O,S> J<enlal 

0,6 J<enlal 

Keter-angan: 

War· na 

putih 

SUSIU 

puti.h 

susu 

puli.h 

SUSIU 

put\.h 

SUSIU 

put.i.h 

8U&U 

put.ih 

lceruh 

puti.h 
susu 

put.i.h 
lce.ruh 
puli.h 

BUSU 

put\.h 

SUSIU 

pul\.h 

susu 

put.\.h 

susu 

spz = 
3p 

• p = 
!Sp = 

pH J<ons.en- Oeralcan h\.dup Abnor-

lrasi. \.ndividu (") mal<"> 
9 

(10 s.pz/ml 

9 3,06 !:ip 98 7 

9 3,00 !:ip S>S> 5 

S> 3,15 5p S>5 9 

9 3,01 5p 96 10 

S> 3,00 5p 97 10 

9 2,83 4p 95 7 

9 2. S>7 5p 96 5 

9 2,65 3p S>5 11 

S> 2,91 5p S>5 5 

S> 3,00 5p S>8 6 

S> 3,09 5p S>S> 11 

9 3,47 5p S>5 3 

apermalozoa 
50-70~ spermatozoa bergerak maju 

70-85" spermatozoa bergerak maju 

Res is-
lensi 

2500 

3000 

2000 

3500 

2500 

2500 

.&000 

2000 

.&000 

3500 

.&000 

3500 

tebih dari. 85" spermatozoa bergerak 

maju 
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Lama hidup spermatozoa ayam di dalam pengence·r 

larutan RKT, LKT dan TKT , dengan penambahan beberapa kadar 

glukosa dapat di lihat pada lampiran 2. Kemudian data 

yang diperoleh diselesaikan dengan menggunakan analisis 

statistik. Hasil analisis (lampiran 3) didapatkan bahwa 

F hitung bagi pengencer (Faktor A) dan F hitung bagi 

perlakuan kadar glukosa (Faktor B) terdapat perbeda~n yang 

sangat nyata, sedangkan untuk interaksinya tidak nyata. 

Sehingga dapat dijelaskan bahwa bahan pengencer dan 

perlakuan kadar glukosa mempunyai pengaruh terhadap lama 

hidup spermatozoa ayam. 

Tabel .., 
·->. Rataan Lama Hidup Spermatozoa Ayam (Hari) pada 

Berbagai Kadar Glukosa dalam Pengencer RKT, LKT 
dan TKT 

Ralaan Lama h\.dup spermaloza a yam <ha.ri.> 

8P 1(0 

81 82 89 84 

At 2,2!5 ±.. 0,274 2,!583 + 0. 976 9 + 0 2,!589 ±.. 0. 976 -

A2 2 ,-089 + 0. 204 2,393 +o,z!5e 2,!589 ±.. 0. 204 2,333 +o,z!5o 

AS 2,!589 ::t_0,376 9,!5 ±.. 0, 693 9,7!5 + 0,418 3,2!5 ::t_0,418 

Keterangan A1 = Larulan R\.nger kuni.ng Telu1• 

A2 = Larulan Locke kuni.ng Telur 

AS = Larula.n Ty~ode kun\.ng Telur 

81 = kadar otukoaa eN 

82 = kadar olukosa 1" 
89 = kadar at u lcoaa 2" 
84 = kadar OLUkoaa 9" 

BP = Bahan Pengencer 

1<0 = Kadar otuko•a 

.. 
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4,0 

3,5 

Lama 
3,0 Hidup 

(har-i) 
2,5 

2,0 

1,5 

1,0 

0,5 

(l 

Gamba..-

O'l. 1/. 2/. 

Kadar- Glukosa 

Rata~n Hasil Pengar-uh 
Pengencer- RKT, LKT, TKT 
Spermatozoa Ayam (Har-i) 

Kadar Glukosa 
Ter-hadap Lama 

Keter-angan: 

1~1= RI<T = Pengencer- La..-utan Ringer- Kombinasi 

Telur-

[JI]= LI<T = Pengence..- Lar-utan Locke Kombinasi 

Telu..-

1~1= TKT = Pengence..- Larutan Tyrode Kombinasi 

Telur-

. 29 

3/. 

dalam 
Hid up 

Kuning 

Kuning 

Kuning 

Untuk mendukung hasil penelitian ini, dise..-takan data 

persentase hidup (Tabel 4) spermatozoa a yam dalam 

pengencer lar-utan Ringer, Locke dan Tyrode kombinasi 

kuning telur dengan kadar glukosa yang berbeda. 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

skripsi Lama Hidup Spermatozoa ...... Wahjuni 



Tabel 4. 

BP KO 

At Bt 

82 

83 

B-4 

' 

A2 91 

82 

83 

84 

A3 Bt 

82 

83 

B.& 

30 

Rataan Persenta se Hidup Spermatozoa Ayam dalam 
Pengencer Larutan RKT~ LKT~ TKT dengan Beberapa 
Kadar glukosa 

Persentas& H \. dup Pad a Penyi.mpanan CHar\.> Rataan 

0 o,~ t 1 , ~ 2 2 , !5 3 3,!i .. .&,!5 LKSA 

P5 92 80 69 !56 .&1 -
( 3 > ( t 2 > ( t t ) ( t 3 ) ( 1!5) tO , B 

9!5 93 82 ?6 61 !53 42 -
( 2 > ( t t ) ( 6)(1!5> C9>Ctt) 8,8 

S>6 S>!5' 83 78 69 !5!5 .&8 -
( 1 ) ( t 2 ' ) ( !5 ) ( S>) ( to&><?> 8,0 

S>!5 9.& 80 ?.& 60 !53 .&2 -
( t ) ( t 4 ) ( 6) Ct4>C?> ( 1 t ) 8 , 8 

9.& 8!5 ?2 !58 40 -
( 9 > C t3>C14> ( t a> 13,!; 

9!5 98 79 66 49 41 -
( 7 ) ( s:>> (13 > <17) ( 8) 10,9 

96 90 80 68 !52 .&!5 -
( 6 ) C J.O>C12) ( 16 ) ( 17) 10,2 

9!5 8!5 73 60 .&9 40 -
C10>C12> ( 1 3 ) ( 11><9> t t. 0 

9!5 90 82 7.& 60 .&8 -
( !5 ) ( 8 > ( 8 ) ( t 4) ( t 2 ) 9,.& 

96 92 8.& ?8 ?0 67 61 !51 -
( 4 ) ( 8 ) ( 6) ( 8 ) ( 9 ) ( 6) ( tO> 6 , .& 

96 93 88 82 78 7.& 68 !59 !51 -
( 3) ( !5 ) ( 6 } ( .. > ( .. } ( 6> ( s:>> ( 8) !5,6 

9!5 92 84 80 ?6 66 !58 -
( 3 ) ( 8 ) ( .. ) ( .. ) ( t 0 > ( tO> 6,!5 

Keterangan : LKSA = = Laju Kema.t\.an Sper·mat ozoa A yam 

dalam Pengencer Setelah D\.si.mpan ( 9111 ) 

At = Larutan Ringer Kun\.ng Telur 

A2 = Larutan Locke Kun i. ng Telur 

A3 = Larutan Tyrode Kun i. ng Telur 

BP :: Bahan Pengencer 

KO :: Kadar Olukosa 

81 = Kadar glulcoaa OH 

92 = Kadar gtulcosa 19111 

83 = Kadar gtukosa 29111 

94 = Kadar glukosa 39111 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

skripsi Lama Hidup Spermatozoa ...... Wahjuni 



31 

Data rataan persentase hidup spermatozoa di atas 

dapat dijelaskan bahwa pada masing-masing bahan pengencer 

dengan penambahan glukosa hingga berkadar 2X memberikan 

hasil laju kematian spermatozoa ayam yang terendah, hal 

tersebut berarti rataan persentase hidup spermatozoa ayam 

tertinggi. 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

skripsi Lama Hidup Spermatozoa ...... Wahjuni 



BAB V 

PEMBAHASAN 

V.l. Pemeriksaan Awal Air Mani Sebelum Diencerkan 

Air mani ayam yang akan diencerkan dapat dilihat 

kuantitas dan kualitasnya, seperti yang tercantum pada 

Tabel 2. Dari data penelitian ini, rataan volume air 

mani ayam buras jantan yang dihasilkan adalah 0,8 ml 

setiap kali ejakulasi dengan konsentrasi yang berkisar 

antara 2,65- 3,47 X 10
9 spermatozoa I ml. Baik volume 

maupun konsentrasi tersebut ternyata lebih besar dari 

informasi Hafez (1980) yaitu kisaran volumenya antara 

0,2 - 0,5 ml dengan konsentrasi rata-rata 3 X lOP 

spermatozoa I ml. Menurut Hardjopranjoto (1976) dan 

Hardijanto (1991) bahwa seekor ayam jantan mampu ejakulasi 

0,2 2 ml dengan konsentrasi mencapai 3,00 X 109 

spermatozoa I ml. 

Volume air mani yang dihasilkan bervariasi karen a 

sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitarnya, 

pakan yang diberikan dan kondisi ayam itu sendiri. Ayam 

jantan akan sulit melakukan ejakulasi bila dalam keadaan 

stress baik oleh pengaruh· lingkungan maupun temperatur 

yang tinggi. Temperatur yang baik untuk melal-;ukan 

pengambilan air mani ayam antara 20 - 25 derajat celsius 

(Rutz et a l., 1989). 
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Pemberian pakan terhadap ayam yang akan diambil air 

maninya harus diperhatikan~ terutama pakan yang mengandung 

protein tinggi karena kadar protein pakan sangat berperan 

dalam menentukan kualitas air mani. Protein pakan dengan 

kadar 9% atau · kurang akan menurunkan produksi air mani 

ayam, sedang kadar protein 16% dapat merangsang 

pendewasaan spermatozoa lebih cepat (Hafez~ 1980). Menurut 

Hardjopranjo~o (1976) dikatakan bahwa protein yang tinggi 

dalam pakan dapat meningkatkan volume, konsentrasi dan 

jumlah spermatozoa yang hidup. Demikian juga frekwensi 

pengambilan air mani mempengaruhi produksi dan fertilitas 

sel mani, akan tetapi pengambilan air mani dua atau tiga 

kali seminggu tidak mempengaruhi libido ayam jantan. Car a 

ini biasa digunakan pada waktu pengambilan air mani. 

Meriurut Hardijanto (1993) dalam keadaan terpaksa 

pengambilan air mani ayam dapat dilakukan pada siang hari 

(suasana panas) bila terlebih dulu ayam dimandikan atau 

diseka dengan air, terutama di daerah kaki, dada, perut, 

kepala dan di bawah sayapnya. 

Ayam menghasilkan air mani dengan konsistensi yang 

kental, berwarna putih seperti air susu dan berbau khas, 

seperti halnya mamalia. Konsistensi air mani yang didapat 

kadang-kadang agak encer dan nampak berwarna keruh karena 

tercampur dengan cairan bening sekresi kelenjar di sekitar 

kloaka yang ikut terangsang. Hal ini karen a kelenjar 

tersebut berfungsi sebagai kelenjar assesoris pada ayam. 

Cairan ini akan dikeluarkan lebih awal atau bersamaan 
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dengan keluarnya air mani. Menurut Fujihara dan Nishiyama 

(1984) cairan bening yang mengalir bersamaan pada waktu 

penampungan air mani ayam adalah cairan a s sesoris seperti 

halnya pada mamalia. Oleh sebab itu perlu pengalaman dan 

kecermatan tersendiri untuk membedakan air mani encer dan 

normal dengan yang terkontaminasi urin. Air mani yang 

t.erc:ampur urin biasanya pH kurang dari delapan. sedang pH 

air mani yang encer karena meningkatnya sekresi cairan 

assesoris pH-nya lebih dar i delapan atau bahkan sampai 

sembilan. Pengambilan air mani ayam yang terlalu sering 

atau lebih dari t.iga kali dalam seminggu dapat menyebabkan 

peningkatan sekresi kelenjar assesoris sehingga 

tampak encer (Perry, 1968). 

air mani 

Gerakan massa spermatozoa ayam tidak begitu nampak 

jelas. Uji gerakan massa spermatozoa .ayam 

dilakukan dengan cara uji gerakan massa untuk 

kambing dan domba. Namun demikian gerakan 

tidak dapat 

spermatozoa 

individunya 

tampak akt.if dan jelas. Air mani ayam dikatakan mempunyai 

kualitas baik apabila gerakan individu dari spermatozoa 

yang aktif lebih dari 80%. Selain kurangnya energi, 

lemahnya gerak kebersamaan spermatozoa ayam karena ada 

tumbukan arah masing-masing gerak spermatozoa yang tidak 

berat.uran sehingga meniadakan gerakan massa, disamping itu 

ada kecenderungan masing-mas ing spermatozoa akan mengumpul 

membentuk koagulasi (Hardijanto, 1991). 
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Penelitian ini didapatkan abnormalitas spermatozoa 

ayam antara 3% sampai 11%. K~adaan abnormal yang paling 

sering dijumpai adalah putusnya ekor. Banyak hal yang 

bisa menyebabkan ekor spermatozoa putus diantaranya, 

umur spermat6zoa yang terlalu tua, struktur morfologinya 

yang kurang sempurna dan ada kemungkinan karena 

pengaruh zat warna atau proses pembuatan preparat ulas 

(Hardijanto, 1993). Persentase spermatozoa yang abnormal 

pada kebanyakan ejakulat berkisar antara 5% sampai 20% 

(Toelihere, 1977). 

Pemeriksaan biologis melalui uji resistensi dengan 

menggunakan larutan NaCl 1% juga dapat digunakan sebagai 

penentuan kualitas spermatozoa ayam. Larutan NaCl lY. 

bersifat hipotonis terhadap spermatozoa, sehingga larutan 

tersebut masuk ke dalam tubuh spermatozoa yang kemudian 

selnya mengembang dan mati karena pecahnya sel tersebut. 

Dalam penelitian ini diperoleh angka resistensi antara 

2000 sampai 4000. Sebagai pembanding, air mani sapi mem-

punyai angka resistensi 500 sampai 20.000, dan untuk 

keperluan IB air mani harus mempunyai sekurang-kurangnya 

angka resistensi 3000. Angka resistensi juga menggambar-

kan daya hidup spermatozoa dalam suatu larutan pengencer 

(Hardjopranjoto, 1976). Kesuburan air mani ayam melalui 

uji resistensi dengan larutan NaCl 

standar angkanya yang pasti. 

1% belum ditentukan 
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V.2. Kualitas Air Mani Ayam Setelah Diencerkan dan 

Disimpan 

Kemampuan hidup spe~matozoa merupakan syarat pokok 

da~i kualitas air mani yang dience~kan. Kemampuan 

spe~matozoa untuk mempertahankan hidup di dalam pengencer 

RKT, LKT dan TKT dengan bebe~apa kadar glukosa dapat 

dilihat pada lampi~an 2. 

Pada lampi~an 2 menunjukkan adanya perbedaan pengaruh 

pada pengencer RKT, LKT d ~ .• TKT dengan penambahan beberapa 

kadar glukosa terhadap lama hidup spe~matozoa ayam. Di 

d a l a m pengenc e r RKT tanpa penambahan glukosa, spermatozoa 

a yam mampu hidup hingga 2,5 hari d .. ngan rataan 2,25 hari, 

seda ngkan yang dikombinasi dengan penambahan glukosa mampu 

mP mperpanj a ng kelangsungan hidup spermatozoa beberapa jam 

y a itu hingga 3 hari. Pengence~ LKT kelangsungan hidup 

spermatozoa sampai ·2,5 hari dengan rataan 1~083 hari, 

sedang yang dikombinasi dengan penambahan glukosa mampu 

memperpanjang kelangsungan hidup spermatozoa hingga 3 

ha~i. 

hidup 

Pengence~ LKT ini sudah mampu memperbaiki kemampuan 

spe~matozoa, meskipun hasilnya tidak sebaik 

pengencer RKT. Pengencer TKT, spermatozoa ayam mampu 

hidup hingg a 3 ha~i dengan ~ataan 2,583 hari, sedangkan 

yang dikombinasi dengan penambahan g l ukosa mampu 

memperpanjang hidupnya hingga 4,5 hari. Dengan demikian 

ketiga macam pengencer kombinasi di atas yang disimpan 

pada suhu 4 - 5 derajat celsius dapat digunakan sebagai 

media pengencer dan penyimpanan ai~ mani ~} am bu~as. 
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Menurut Clarke et al., (1984) pada air mani ayam yang 

tidak diencerkan, spermatozoa hanya mampu bertahan hidup 

s~lama satu sampai dua jam bila disimpan pada suhu 5 - 15 

derajat celsius. 

Penyimpa·nan air mani di dalam pengencer RKT, LKT dan 

TKT pada suhu 4- 5 derajat celsius dapat menekan persen-

tase kematian dan abnormalitas spermatozoa, sebab 

pengencer-pengencer terse~ 1t memenuhi syarat sebagai bahan 

pengencer sekaligus untuk media penyimpanan air mani ayam. 

Pengencer tersebut mengandung bahan-bahan organik dan an-

• I organ1 v.: , yang mana dari bahan -bahan tersebut d,apat 

dipe roleh sumber makanan atau energ i, terjadi keseimbangan 

el e ktrolit, dan menciptakan suasana yang isotonis. Kuning 

telur mengandung lesitin dan lipoprotein lain yang diguna-

kan oleh spermatozoa untuk melindungi diri dari pengaruh 

suhu lingkungannya yang kurang menguntungkan. Selain itu 

tingginya kadar lemak pada kuning telur dapat mengekang 

gerak spermatozoa sehingga lebih menghemat energi yang 

tersedia. 

Rata-rata penambahan kadar glukosa ke dalam bahan 

pengencer RKT, LKT dan TKT (Tabel 3) dapat memperpanjang 

kel a ngsungan hidup spermatozoa. Namun demikian peningkat-

an kadar glukosa dalam bahan pengencer tidak selalu 

diikuti dengan peningkatan lama hidup spermatozoa. 

Pengencer RKT dengan penambahan glukosa berkadar 2% 

memperlihatkan hasil yang optimum. Kadar 3% dalam 

bahan pengencer yang sama hasilnya ayak menurun dan 
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f·lE>rdasark an ll]l. statistik tidak nyata dro>ngan 

penambahan kadar glukos d 1%, walaupun demikian masih lebih 

baik jika dibandingkan dengan p e nambahan kadar ~luk osa OZ. 

Demikian juga dengan peny encer LKT dan TKT (lampir a n 4). 

PE>Ilel i t· i an ini nampak pH dari masing-mil'-; i.IHJ pengencer 

berkisar antara 6 s r.tmpot 7- Penurunan pH berlangsung 

ter·uc:, sampai akhirnya spermatoz,oa yang diencerkan pad a 

masing-masing pengencer, baik yang mengandung glukosa 

maupun kontrol tidak bergerak atau mati 

Kematian spermatozoa pada umumnya terjadi 

pada pH 

setelah 

lima. 

24 jam 

penyimpanan pad a suhu 

keasaman dalam pengencer 

4 - 5 d e rajat 

cenderung 

celsius. 

merupakan 

Sua sana 

penyebab 

kematia~ spermatozoa. Disamping itu kematian 

persediaan energi spermatozoa telah habis. 

juga karena 

spermatozoa 

yant] hidup di tandai dengan tidal< terserapnya zat warna 

eosin negrosin (lampiran 7). 

Keabnormalan spermatozoa d a lam penelitian ini 

ekor melingkar, ekor terputus dan jarang sekali 

arla kelainan pada kepalanya, setelah penyimpanan 

pada suhu 4 - 5 deraj at. celsius ( lampiran 8). 

Clarke et a I. ( 1984), keabnormalan spermatozoa 

b e rupa 

dijumpai 

24 jam 

Menu rut 

dapat 

disebabkan oleh perubahan tekanan osmotik disekitarnya, 

dan keabnormalan spermato~ oa akan meningkat bila meoia 

yang ti.dak mampu menimbulkan sua sana yang 

sesuai bagi spermatozoa . 

Hasil analisis penelitian pada ]ampiran 3 menunjukkan 

hahwa antara kadar glukosa pengencer O'l., l'l., 2'l. dan 3% 
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berbeda sangat ny a t a t erh ad a p lama hid11p spermatozoa ay.am 

(p ~ O,Ot}. Pembe r ian glukosa bermanfaa t untuk memenuhi 

kebutuhan e n r g i s permatozoa . Glukosa yang ditambahkan 

ke dalam plasma air ma n i a yam akan berdifusi masuk 

ke tu~1h spe rmatozoa dan me n g has ilkan e nergi, yang mana 

energi ter s ebut d i gunak an untuk membantu day a hidup 

spermatozoa. Dalam penel i t ian ini, dengan analisa lebih 

lanjut menggunakan uji BNT 5 % ternyata penambahan glukosa 

' dengan kadar 2% merupakan has i l yang optimum a tau yang 

terbaik. Penambahan gJukos a dengan kadar yang lebih 

tinggi ternyata me ngakiba tkan k e mampuan hidup spermatozoa 

ayam menurun, hal ini dise babk a n karena meningkatnya laju 

pembentukan a s am laktat s e b a g a i akibat pros es glikolisis. 

Menurut Hardjopra nj o to (1976 ) dan Toelihere (1977}, kadar 

asam laktat yang cukup tinggi akan menghambat aktifitas 

metabolisme s pe rmatozoa d a n j uga me rupakan racun bagi 

spermatozoa. Kemampuan h i dup s permatozoa yang menurun 

dengan penamba h a n k a d a r glu f-< o s a 3 %, j11g a d isebabkan karena 

meningkatny a konsen t rasi glukosa sehingga dimungkinkan 

tekanan osmosa pen gencer me ningkat pula, d e ngan demikian 

keadaan 1 i nt_J kung a nny a kur a ng sesuai l a gi untuk kehidupan 

spermatozoa. 

Penelit ian ini juga me nunjukkan ad a nya perbedaan yang 

sangat ny a ta (p ~ 0,01) d iantara penge n ce r RKT, LKT dan 

TKT, ter-·h a ll n p l a ma h i oup - p e rmatoz o a ay a m. Didapatkan 

bahwa pengenc er TKT me mbe rik a r1 h a sil y a ng t erbaik terhad a p 

lama hidup s permato zoa d iba nd.i ng penge n ce r yang lain. Hal 
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ini karena pengencer TKT mempunyai komposisi zat-zat yang 
., 

lebih lengkap dan adanya keseimbangan yang lebih 

mantab. Menurut Bi l bigi et ~., (1987) bahwa pengaruh 

pengencer air mani terhadap kesuburan spermatozoa sangat 

dipengaruhi oleh komposisi pengencer dan jumlah pengencer 

air mani. Bahan ion-ion anorganik (Na, K, Ca, Mg dan Cl.) 

dalam air mani berfungsi membantu mempertahankan tekanan 

osmotik plasma terhadap spermatozoa, s e hingga memberikan 

daya hidup spermatazoa yang optimum (Bearden et ~., 

1980). Dengan demikian pengencer TKT yang komposisi 

ion-ion anorganiknya lebih lengkap memberikan daya 

hidup spermatozoa yang lebih baik 

Perbedaan yang ada pada pengencer TKT dibandingkan 

dengan pengencer RKT dan LKT adalah adanya garam MgClz, 

yang mana ion magnesium dari garam MgClz tersebut dalam 

air mani berfungsi sebagai katalisator atau untuk 

merangsang proses glikolisis (Salisbury, 1961 Hafez, 

1970). 
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BAB VI 

KES 1 MPI H AN DAN SAHAN 

Vi.l. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapa t disimpu lk an bahwa : 

1. Penambahan glukosa dengan kadar- 2'l. dalam pengencer-

lar-utan Ringer-, Locke, Tyr-ode dan kombinasinya dengan 

kun i ng t e lur- member-ik an hasi l y a ng ter-baik ter-hadap 

l.arna hi dup spE~ r-ma tozoa a y a m. 

2. Kombinasi larutan Tyr-ode kuning telur- memberikan 

hasil lebih baik dar- .i pada komb i nasi kuning telur-

1 ar-u t-.an ni.n!]el'" ma n pun I ncke d a l am hal lama hidup 

sper-matozoa ayam. 

3. Rataan lama hidup sper-matozoa ayam pad a penambahan 

glukosa dalam p e ngenc er- l ar-utan Ringer- kuning telur-

hingga 3 har-i, pada lar-utan Locke kuning telur- hingga 

2,'583 har-i dan pad a l ar-utan Tyr-ode kuning telur-

hingga 3,2'5 har-i. 

VI.2. Sar-an 

1 • Dar-i kaj _ian di atas p e r-lu diadakan penelitian lebih 

lanjut menlJenai hasi l k a wi n sunti knya untuk menge-

tahui kes ubur-an air- mani a yam buras yang telah 

disimpan dalam pengen e r- lar-utan tyr-ode kombinasi 

kuning t e lur- dengan pt->namhahan glukosa kadar- 2'l.. 

2. p e nelitian l ebi h lanjut sejauh mana 

peng a r-uh monosakar-ida y ang la in, sebagai sumber-

ener-gi y ang mendukun!J penyimpanan ai r- mani ayam. 
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BAB VII 

RINGKASAN 

WAHJUNI. Lama Hidup Spermatozoa Ayam Buras Pada 

Beberapa . Kadar Glukosa Dalam . Pengencer Larutan Ringer, 

Locke~ . Tyrode Dan Kombinasinya Dengan Kuning Telur 

(Di bawah bimbingan Dr. HARDIJANTD, MS., Drh sebagai 

pembimbing pertama dan GARRY C. DE VRIES~ MS.~MSc.~Drh. 

sebagai pembimbing kedua). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lama 

hidup spermatozoa ayam buras pada beberapa kadar glukosa 

dalam pengencer:- larutan Ringer, Locke, Tyrode dan 

kombinasinya dengan kuning telur. 

Air mani yang dipakai dalam penelitian ini berasal 

dari empat ekor ayam jantan dengan kriteria tertentu, 

sebagai sampel dalam penelitian ini dibagi dalam dua 
,, 

kelompok. Perlakuan meliputi pemberian pengencer RKT, LKT 

dan TKT serta penambahan glukosa (0%, 1%, 2% dan 3%). Air 

mani setelah diperiksa secara makroskopik dan mikroskopik 

diencerkan dan disimpan pada suhu 4 - 5 derajat celsius. 

'Selanjutnya pemeri ksaan dilakukan dua kali sehari pagi dan 

sore hingga did a pa tk an semua spermatozoa mati. 

Berdasarkan uji F dengan pola sidik ragamnya, 

didapatkan perbedaan yang sangat n y ata diantara perlakuan 

kelompok bahan pengencer (faktor A) dan kelompok 

penambahan beberapa kadar glukosa (faktor B). Setelah 

diadakan analisa lebih lanjut dengan menggunakan uji 
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Beda Nyata Terkecil 5% diperoleh bahwa pengencer TKT dan 

penambahan glukosa hingga berkadar 2% memberikan hasil 

yang terbaik terhadap lama hidup spermatozoa ayam buras. 
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l<lmpi.ran 1. Pembua t<ln PenqeiH: er- Air Man i Ayam 

a. Pengencer larutan Ri.nqer Kombinasi Kuning Te lur (RKT) 

Menyiapk an telur- seg<lr yang diperlukan, 

kulitnya dengan memakai kapas ber-a 1 koho 1 

d.ipecah dengan menggunakan pin set steril, 

cairan putih te1ur dengan hati - hati. Kun.ing 

masih u tuh dan terbungkus se 1 aput. vi tel in, 

atas kertas sar.inq untuk menghi1anqkan cairan 

dibersihkan 

70"1... 

buang 

telur 

Te1ur 

semua 

yang 

pindahkan di 

putih yang 

tersisa. Selaput ~ite1in d ipecah dan alirkan kuning telur 

ke dalam gelas ukur. 

larutan Rinqer deny an 

telur dan tiga bagian 

Kuning telur dicampurkan ke dalam 

pe..-IJandingan 

l anJ I. on Ringer. 

satu bag ian 

Selanjutnya 

kuning 

untuk 

setiap mililiter pengencer ditambahkan Penisilin 1000 IU 

dan Streptomi s in 1 mg, kemudian pengencer rlibagi menjadi 

empat bagian yang sama banyak ke da1 am tahung reaksi. 

b. Pengencer Larutan Loc ke Kombimasi Kunirng Telur (LKT) 

Penyediaan kuninq telur sama deng an pengencer di atas 

( RKT). Kun in(] telur dicampurkan ke dalam larutan Locke 

dengan perbandingan satu bag ian kun.inq te1ur dan t.iga 

bagiam larut. an Locke. Selanjut.nya untuk set.iap mililit.er 

pengencer di.tambahkan Peni~, i li•• tOOO Ill dan Streptomisin 

1 mg, kemurlir.n pPngencer dillagi menjadi empat. bagian 

banyak ke dalam t a hung reak si . 

sam a 

c . Pengenc:er lan1tan Tyrnde Kombinasi Kuning Telur (TKT) 

Penyediaan kuning telur sama denqan pengencer di atas 
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(RKT atau LK T ). Kuning t elur dixampur l<.nn IH::.> dalam larutan 

Tyr-ode d eniJiln perban d i n!] a n sa tu bagian l<.uni ng telur dan 

tiga bag i a n 1 drt t t im Tyrnrf P. . Sel anju tnyi-l un t·uk setiap mi. 1 i 

liter p engenc er ditamhahl<.an Penisilin 1000 IU dan Strepto

misin 1 mg, l<.emudian penye ncer di.bagi. mt-:>njarli empat bagian 

yang sama b anyak ke d a l am tahung r eaksi. 

Setel a ll p e rnbuatan rsengencer RKT, I KT dan TKT, 

tabung-tabung 

reaksi yang suda h lle r i •;t lh="ngencer ter sebut hingga 

masing -masing tabung 0%, 1%, 2 % dan 3%. 
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Lampiran 2. 

8a.ha.n 

Pengencer. 

A1 

A2 

AS 

Keterangan 

50 

Lama ~idup Spermatozoa 
Larutan RKT, LKT, TKT 

Glukosa 

Ayam Di Dalam Pengencer 

Dengan Beberapa Kadar 

J<:a.da.r 
Lama. H~dup spz pa.do. -
J<:elompolc <Ha.r~> Tola.l X SD 

olulcosa. 
1. 2 9 4 5 6 . 

81 2 2,5 2 2 2,5 2,5 13,5 2,25 0,274 

82 2,5 3 2. 5 2 3 2,5 15,5 2,503 o, 376 

83 3 3 3 9 3 9 10 3 0 

84 2 3 9 2,5 2,5 2,5 15,5 2,509 0,976 

81 2 2 2 2 2,5 2 12,5 2,089 0,204 

82 2 2,~ 2 2,~ 2,5 2,~ 14,0 2,999 0,2~8 

89 2,5 2,5 2,~ 2,5 3 2,~ 1~.~ 2,~83 0,204. 

84 2,~ 2,5 2 2 2,~ 2,5 14,0 2,939 0,258 

81 2,5 2 2,~ 2,5 9 3 :1~,5 2,583 0, 376 

82 4,5 3,5 3,5 2,~ 9,5 s.~ 21,0 9,~ 0,693 

83 4,5 3,5 4 3,5 3,5 3,5 22,5 3,7~ 0,418 

84 4 9 3 9 3,5 3 19,5 3,25 0,4:18 

spz = sperma.lozoo. 

A1 = La.rula.n R~nger J<:un~ng Telur 

A2 = La.rula.n Locke J<:uni.ng Telur 

AS = La.ruta.n Tyrode J<:un~ng Telur 

81 = J<:a.da.r olulcosa. 091S 

82 = J<:a.da.r olulcosa. 1H 

B3 = J<:a.da.r olulcosa. 2H 

B4 = J<:a.da.r olulcosa. 3H 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

skripsi Lama Hidup Spermatozoa ...... Wahjuni 



51 

Lampiran 3. Perhitungan Sidik Ragam Hasil Analisis Data 
Lama Hidup Spermatozoa Setelah Diencerkan 

Langkah I Hitung faktor koreksi dan jumlah kuadrat 

·total. 

Faktor koreksi = y ••• 2 
= 

[197) 2 

6>:3>:4 = 38809 
72 n. t.. s 

= 539,0139 

t s n 
JKT ~ f f y .. k2 FK = l.J ' -

2 

= [2]2 + [2,5]
2 + ••• + (3]2- FK = 564,5 - 539,0139 

= 25,4861 

Langkah I I : Kerjakan analisis petak utamanya 

JK 
Kelompolc = ~ Vi.. 

t.s 

2 

- FK 
~ 

[34) 2 + [33]
2 

+ ••• + [33]
2 

- FK = 

6483 = 12 

JK = J K A 
Per.gencer 

3>:4 

FK = 1,2361 

= ~ 
J 

y j •• 2 

n.s 
- FK 

= [62,5]
2 

+ [56]
2

+ [78,5]
2

_ FK 
6>:4 

= 13204,5 
24 

FK = 11,1736 

JKT 1 = JK Petak utamo = ~ ~ 
2 

Yi. j. 
61 

- FK 
\. J 

= 
2 2 2 

[9,5] + [11,5] + ••• + [13] _ FK 
4 

2216 FK = -4-

JKSA = JKTt - JKK - JKA 

= 14,9861 - 1,2361 - 11,1736 = 2,5764 
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Langkah III: Kerjakan analisis· anak petak 

J K Kadar gtukosa. = JKB FK 

2 2 
[49] 2 [41,5] + [50~5] + ••• + = FK 6x3 -

= 9809~5 - FK = 5~9583 18 

JKAB = ~ ~ FK - JKA - JKB 
~ J 

= [13,5) 2 
+ [12,5)2 + ••• + [19,5f 

6 
F~~ - JKA - JKB 

3343 = 6 
- FK - 11,1736 5,9583 = 1,0209 

JKSa = JKT2 - JKT1 - JKa JKAB 

= 25~4861 14,9861 5,9583 1,0209 = 3,5208 

Sidik Ragam untuk Hasil Analisis Kemampuan 
Sel Spermatozoa Setelah Diencerkan. 

S.K d.b J.K K.T Fhit.ung 

Anati.si.so Petak Uta.ma. 
Jeetompok !5 t. 2 3 dt 0,2.?2 

B a 'han Pengencer •• CFa.ktor A> 2 1t,t736 5,5868 21,6P 

si.sa C A> .to 2,5764 0,2!5?6 

Tot at r .t l 17 14, PO 6.t 

Anal isis Anak Petak 
P&r· takuaan kadar •• otukosa rfaktor B l 3 !5,P!583 1, PO 61 25,40 

Interaksi. A X D 6 1, 020P 0. 1702 2,1.8 

sisa l D l 4!'.> 3,5208 0,0782 

Tot at r 2 1 71 2!'.>,4861 

* * Keterangan Sangat nyata [p 5 0,01] 

Hidup 

Ft. abet 

0,05 0,01 

4. 10 7,56 

2,82 4,25 

2,31 3,23 
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Lampiran 4. Uji Beda Nyata Terkecil 5% Untuk Mengetahui 
Kadar Glukosa Yang Terbaik 

Untuk mengetahui hadar el-ukosa yane terbaik pada 

masing masing bahan pengencer dapat dilihat pad a 

tabel-tabel dibawah ini. Besarnya galat baku beda antara 

dua ni.lai tengah penambahan glukosa dalam pengencer yang 

sama adalah : · 

S. e ( Ai.Bj-Al.Bj · ) ~~--2-•_:_~_s_s __ 

2 >: 0~0782 
6 

=0~16 

* Lama hidup spermatozoa dalam pengencer larutan Ringer 
kuning telur ~engan glukosa (hari) 

. BNT 5/. = t 5/. (45) >: Se (A.tBj - A.tBj') 

= 2~014 X 0,16 = 0,322 

Selisih Rata-rata Perlakuan 
Bed a 

Perlakuan Rata"(>:) ( >:-A.t Bt. ) (x-At.B•) (~A•B2) BNT 5% 

'7 :t: 0,417* 0,417* 0,322 A.tB3 a ~' 0,75 

At.B2 b 2~583 0 '7'7'7* '_ ... _,_, 0 

A.tB4 b 2,583 0 ---* !' ..: ... .._:,._:, 

A.tBt. c 2,25 

Keterangan : 

A.tB3 = Pengencer larutan Ringer kuning telur 

berkadar glukosa 2 I. . 
A1B2 = Pengencer larutan Ringer kuning t elur 

berkadar glukosa 1 I. . 
At. B. Pengencer lar-utan Ringer- kuning telur 

berkadar glukosa ..,. 
~' I. . 

A.tB.t = Pengencer larutan Ringer kuning t 'el ur 

berkadar glukosa 0 'Y. . 
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I Menentukan notasi 

>: 

. . 
.., 
~' 

t 
2~583 

a 

b 

54 

2, 583 2 25 

b 

c 

~ Dari . hasil diatas~ ternyata penambahan glukosa 2X dalam 

larutan Ringer kuning telur memberikan hasil tertinggi 

terhadap lama hidup spermatozoa dan penambahan glukosa OX 

memberikan hasil yang terendah terhadap lama hidup sperma-

tozoa, sehingga dapat dijelaskan bahwa penambahan kadar 

glukosa 2X memberikan hasil yang terbaik dan berbeda nyata 

dengan kadar glukosa yang lain pada pengencer yang sama. 

~ Lama hidup spermatozoa dalam pengencer 1 arutan Loc~~ e 

kuning telur dengan glukosa (hari). 

BNT 5 X = t 5X (45 >: se ( AzBj - A2Bj' 

Perlakuan 

AzB3 a 

AzBz ab 

AzB• ab 

AzB1 b 

~~eterangan 

AzB3 

AzBz 

= 2,014 X 0,16 = 0,322 

Bed a 

Rata" ( >:) ( >:-Az B1 ) ( >:-Az B•) 

2,583 0,5 * 0,25 

2,333 0,25 0 

~ 7'77 L' ..._\_\..._\ 0,25 

2,083 

* berbeda nyata (p ~ 0,05) 

= Pengencer larutan 

berkadar glukosa 2 X 

Locke 

( >:-Az Bz) 

0,25 

kuning 

= Pengencer larutan Locke kuning 

berkad~.r glukosa 1 X 

= Pengencer larutan Locke kuning 

berkadar glukosa 3 % 

BNT 5X 

0,322 

telur 

telur 

telur 
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= Pengencer larutan Locke kuning telur 

berkadar glukosa 0 % 

Menentukan notasi 

>: 2,583 ,., 777 

L '-'"""'-' 

,., 777 .L' _,_,_ ... 2 083 

a a a 

b b b 

~ Dari hasil diatas, ternyata penambahan glukosa dengan 

kadar 2 % dalam larutan Locke kombinasi kuning telur 

memberikan hasil tertinggi terhadap lama hidup sperma-

tozoa, walaupun penambahan kadar 2 % tidak berbeda nyata 

dengan penambahan kadar 1 % dan 3 % . Dan penambahan 

glukosa kadar 0% memberikan hasil yang terendah terhadap 

lama hidup spermatozoa,tetapi tidak berbeda nyata dengan 

penambahan kadar 3 % dan 1 /.. Sehingga dapat dijelaskan 

bahwa penambahan glukosa kadar 2 /. dalam larutan Locke 

kombinasi · kuning telur memberikan hasi 1 yang terbaik 

terhadap lama hidup spermatozoa. 

• Lama hidup spermatozoa dalam pengencer larutan Tyrode 

kuning telur dengan glukosa (hari). 

BNT 5 /. = t 5 /. (45) >: Se (A3Bj A3BJ.) 

Perl a~~ uan 

AaB1 . c 

= 2,014 X 0,16 = 0,322 

Rata" ( >:) 

3,75 

3,5 

3,25 

2,583 

( >:-A3 Bt ) 

1,167* 

0,917* 

0,667* 

Bed a 

( x-A3B4) 

* 0,5 

(X-A3B2.) BNT 5% 

0,25 0,322 
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Keterangan : Superskrip a, b dan c yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukan perbedaan yang nyata 

(p ~ 0~05). 

A3B3 = Pengencer larutan Tyrode kLining telur 

berkadar glukosa 2 'l. . 
A3B2 = Pengencer larutan Tyrode kuning telur 

berkadar glukosa 1 'l. 

A3B4 = Pengencer larutan Tyrode kuning telur 

berkadar glukosa ..... 
~' 'l. . 

A3Bt = Pengencer larutan Tyrode kuning telur 

berkadar glukosa 0 'l. . 
Menentukan notasi : 

X 3,75 3,5 3~25 2,583 
\ a i a I 

\ b l b i 
[ c 

1 
... Dari hasil diatas~ ternyata penambahan kadar glukosa 2% 

dalam larutan Tyrode kuning telur memberikan hasil 

tertinggi terhadap lama hidup spermatozoa, walaupun 

penambahan kadar 2% tidak berbeda nyata dengan 

penambahan kadar 1% • Dan penambahan glukosa kadar 0% 

memberikan hasil yang terendah terhadap lama hidup 

spermatozoa. Sehingga dapat dijelaskan bahwa penambahan 

kadar glukosa 2% dalam larutan Tyrode kuning telur mem-

berikan hasil yang terbaik terhadap lama hidup 

spermatozoa. 
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Lampiran 5. Uji Beda Nyata Terkecil 5/. untuk Mengetahui 
Bahan Pengencer yang Terbaik 

Untuk mengetahui bah.an. pen~encer yan.~ baik pada 

masing masing_ penambahan kadar glukosa dapat dilihat pada 

tabel tabel dibawah ini. Besarnya galat baku beda antara 

dua nilai tengah bahan pengencer pada masing-masing kadar 

glukosa adalah : 

S.e (Ai.Bj-Ai.'Bj) = / 2[(s-1H~TSo + KTSA ] 
n >: s 

=.I 2 (3 X 0,0782 + 0,2576)' = 0,2 
4 >: 6 

~ Lama hidup spermatozoa dalam pengencer dengan kadar 

glukosa 0% (hari). 

BNT 5/. = t 5/. (10) >: Se (Ai.Bt-Ai.'Bt) 

Perlakuan 

A3Bt a 

AtBt ab 

h 2 .l :t 1:, 

= 2,228 X 0,2 = 0,446 

Rata-rata 

2,583 

2 ~ 2 5 

2 ~083 

( >: ) ( >:-A2 Bt ) 
t 

0,5 

0 ~ 167 

Bed a 

(x-AtBt) 

0 ,33 

BNT 5% 

( l' 446 

Ke tet- an g an Supersk rip a d an b y a ng be rbeda pada kolom 

yan g sama me nun j u kan perbedaan yang nyata 

( p 5 0' 05). 

;".:JB.t = Pe>ngencer larutan Tyrode kuning telur berkadar 

glukosa ox . 
AtBt = Pengencer larutan Ringer kuning telur berkadar 

glukosa 0% -
A2Bt = Pengencer larutan Locke kuning telur berkadar 

glukosa 0/. . 
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Menentukan notasi 

>: 2 583 2,25 2,083 

~a i 
+---------------+ib \b 

+---------------~ 

a 

~ Dari hasil diatas ternyata pengencer larutan Tyrode 

kuning telur pada penambahan kadar glukosa 0% memberikan 

hasil yang tertinggi terhadap lama hidup spermatozoa, 

walaupun tidak berbeda nyata dengan pengencer Ringer 

kuning telur. Dan pengencer larutan Locke kuning telur 

memberikan hasil yang terendah terhadap hidup sperma-

tozoa tetapi tidak berbeda nyata dengan larutan Ringer 

kuning telur berkadar glukosa 0% • 

~ Lama hidup spermatozoa dalam pengencer dengan penambahan 

kadar glukosa 1% (hari). 

BNT 5% = t 5% ( 10) >: S. e ( Ai.B2-AVB2) 

= 2,228 X 0,2 = 0,446 

Bed a 

Per 1 aJ.:.uan Rata-rata ( >:) ( x-A2B2) BNT 5'Y. 

3, 75 . 0,446 

b 2,583 0,25 

b 

Keterangan: Superskr~p a dan b yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukan perbedaan yang nyata 

( p 5 0' 05). 

A382 = Pengencer larutan Tyrode kuning telur 

glukosa 1% . 

perkadar 

A1B2 Pengencer larutan Ringer kuning telur berkadar 

glukosa 1% • 
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A2B2 = Pengencer larutan Locke 

glukosa l'Y. • 

kuning telur berkadar 

Menentukan notasi : 

3 5 2,583 2,333 

a 

-+ Dari hasil diatas ternyata pengencer larutan Tyrode 

kuning telur pada kadar glukosa 1% memberikan hasil 

yang terbaik terhadap lama hidup spermatozoa dan berbeda 

nyata dengan pengencer yang lain pada kadar glukosa yang 

sama. 

-+ Lama hidup spermatozoa dalam pengencer dengan penambahan 

kadar glukosa 2% (hari). 

BNT 5'Y. = t 5% ( 10) >: S. e ( Ai.Ba-Ai.'Ba) 

= 2~228 X 0~02 = 0,446 

Bed a 

Perlakuan Rata-rata ( X ) ( x-A2 Ba) (>:-At Ba) BNT ~./. 

1,167* * 0,446 AaBa a 3,75 0,75 

AtBa b 
.., 
~' 0,417 

A2Ba b 2,583 

l<eterangan : 

~lli = Pengencer larutan Tyrode kuning telu~ berkadar 

glukosa 2% • 

AtBa = Pengencer larutan Ringer kuning telur berkadar 

glukosa 2'Y. • 

A2Ba = Pengencer larutan Locke kuning telur berkadar 

glukosa 2'Y. • 
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Menentukan notasi : 

>: 3 75 3 2,583 

a 

~ Dari hasil diatas ternyata penggncer Tyrode kuning 

telur pada kadar glukosa 2% memberikan hasil yang 

terbaik terhadap lama hidup spermatozoa dan berbeda 

nyata dengan pengencer yang lain pada kadar glukosa yang 

sama. 

~ Lama hidup spermatozoa dalam pengencer dengan penambahan 

kadar glukosa 3% (hari) 

BNT S% = t ~% (10) >: S.e (A\.S.-Ai.-94) 

= 0,446 
,, 

Bed a 

Perlakuan Rata-rata (>:) ( >:-A2B4) (x-A.t B.-) BNT S% 

AzB.-

a 

b 

b 

3,25 

2,583 0,25 

Keter-angan : 

A3B4 = Pengencer- larutan Tyrode kuning telur- berkad~r 

glukosa 3'Y. • 

AtB4 = Pengencer- larutan Ringer kuning telur berkadar 

glukosa 3'Y. • 

AzB4 - Pengencer larutan Locke kuning telur berkadar 

glukosa 3'Y. • 

Menentukan Notasi 

>: 3,a25 2 583 2,333 
i a r b b 

i 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

skripsi Lama Hidup Spermatozoa ...... Wahjuni 



61 

,... Dar-i hasil diatas ter-nyata pengencer- Tyr-ode k.uning 

telur- pada k.adar- lX member-ikan hasil ter-baik terhadap 

lama hidup spermatozoa dan berbeda nyata dengan 

pengencer yang lain pada kadar- glukosa yang sama. 
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Lampiran 6. 

Cara Penampur.gar. Air Wani Ayam Buras 
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Lampiran 7. 

.t. Spermatozoa A yam Bur a.a Nor mat 

.tOOO x. 3R. H = Hi.dup 

yang H i.dup 

W = Wati. 

dan Wati. • 

2. Sp&rmato:zoa Ayam Buro.a Yang Hi.dup dan Wali.. •oo x. 3 R. 

H = Hi.dup w = wati. 

63 
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Lampiran 8. 

s. Sp•rmat.ozoa A yam Bura. 

3 R. 

Abnormal 

2. spermatozoa Ayam Buras Abnormal 

H = Hi.dup M = Mat\. 

Pada 

Pada 

64 

Kepala. J.OOO x. 

Ekor sooo x. 3R. 
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